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Abstract This study analyzes employee training programs at the Learning & Development unit of PT
Asuransi Jasa Indonesia, focusing on planning, implementation, and their impact on performance. Utilizing
a qualitative method with a case study approach, data were collected through interviews with five
informants, observations, literature, and documentation. Results indicate effective training program
planning supported by a dedicated budget and digital platforms, although proposal governance could be
more systematic. Implementation has fostered an interactive environment, but challenges like time
management and external disruptions remain, which can be addressed with improved coordination. The
programs positively impact competence, analytical skills, and team performance. Overall, the study
highlights the effectiveness of training in enhancing human resource quality, helping the company compete
in the insurance sector while integrating technology and providing scheduling flexibility.
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Abstrak Penelitian ini menganalisis program pelatihan karyawan di unit Learning & Development PT
Asuransi Jasa Indonesia, dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan dampaknya terhadap kinerja.
Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara
dengan lima informan, observasi, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa
perencanaan program pelatihan efektif dengan dukungan anggaran khusus dan penggunaan platform digital,
meskipun tata kelola pengajuan pelatihan perlu diperbaiki agar lebih sistematis. Pelaksanaan program telah
menciptakan suasana interaktif, namun tantangan seperti manajemen waktu dan gangguan eksternal masih
ada, yang dapat diatasi dengan koordinasi yang lebih baik. Program ini berdampak positif pada peningkatan
kompetensi, keterampilan analitis, dan kinerja tim. Secara keseluruhan, studi ini menyoroti efektivitas
pelatihan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, membantu perusahaan bersaing di sektor
asuransi, serta mendukung rencana strategis melalui integrasi teknologi dan fleksibilitas jadwal.

Kata Kunci: Pelatihan Karyawan, Learning & Development, Sumber Daya Manusia

PENDAHULUAN

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, khususnya di industri asuransi,
pengembangan sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor kunci untuk memastikan
keberlanjutan dan keunggulan kompetitif perusahaan. Menurut (Kitsios et al., 2021),
dalam mengurangi dampak negatif dari pekerjaan digital, departemen sumber daya
manusia harus mengubah kebijakan personel mereka dan menawarkan program

pendidikan dan pelatihan untuk membantu transisi karyawan ke era teknologi digital. Di
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Indonesia, upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui
program pelatihan dan pengembangan telah menjadi salah satu prioritas utama dalam

berbagai kebijakan pemerintah (Sangapan et al., 2025).

Namun, disisi lain banyak perusahaan masih menghadapi kendala serius terutama
terkait keterbatasan sumber daya, baik berupa anggaran, waktu, maupun tenaga ahli, yang
menjadi hambatan dalam pelaksanaan program pelatihan secara optimal. PT Asuransi
Jasa Indonesia sebagai salah satu perusahaan asuransi terkemuka di Indonesia terus
berupaya meningkatkan kualitas SDM melalui program pelatihan yang terstruktur.
Program ini dijalankan oleh unit Learning & Development, yang bertanggung jawab atas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelatihan untuk mempersiapkan karyawan

menghadapi tuntutan pekerjaan yang terus berkembang.

Penelitian ini menjadi urgensi untuk dianalisis secara mendalam bagaimana PT
Asuransi Jasa Indonesia sebagai perusahaan BUMN di sektor asuransi umum dalam
menerapkan program pelatihan karyawan sebagai salah satu pengembangan sumber daya
manusia. Penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji penerapan program pelatihan
pada unit Learning & Development Jasindo, yang berbeda dari kajian sebelumnya yang

lebih dominan pada industri manufaktur, dengan waktu, tempat, dan hasil yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses perencanaan program pelatihan yang dilakukan oleh unit Learning &
Development di PT Asuransi Jasa Indonesia, bagaimana proses pelaksanaan program
pelatihan yang dilakukan oleh unit Learning & Development di PT Asuransi Jasa
Indonesia, serta bagaimana dampak program pelatihan yang diberikan oleh unit Learning

& Development terhadap kinerja karyawan di PT Asuransi Jasa Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan program pelatihan
karyawan pada unit Learning & Development PT Asuransi Jasa Indonesia, dengan fokus
pada proses perencanaan, pelaksanaan, serta dampaknya terhadap kinerja karyawan.
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada literatur
manajemen SDM, khususnya terkait efektivitas program pelatihan dalam konteks
perusahaan asuransi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

rekomendasi bagi PT Asuransi Jasa Indonesia untuk meningkatkan kualitas program
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pelatihan, sehingga mendukung pengembangan SDM yang lebih efektif dan berkontribusi

pada peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

TINJAUAN PUSTAKA

1.

299

Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Dikemukakan oleh (Dewi et al., 2025) yaitu manajemen sumber daya manusia
(MSDM) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan performa
karyawan. Praktik MSDM yang dilakukan secara sistematis dan menyeluruh, mulai
dari perencanaan kebutuhan tenaga kerja hingga sistem pemberian kompensasi,
semuanya berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan tenaga kerja yang

kompeten, termotivasi, dan setia pada organisasi.

Dikemukakan juga oleh (Decastri et al., 2020) “Human resource management
practices are viewed as being influenced by demographic, technological, and
economic factors that organizations must navigate for their advancement and
evolution”. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia tidak hanya berkaitan
dengan urusan karyawan, tetapi tugas-tugas tersebut telah melampaui aspek legislatif
dalam keputusan keuangan dan administratif serta pengambilan keputusan (Reina &

Scarozza, 2020).

Dari beberapa teori mengenai manajemen sumber daya manusia tersebut,
sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu pendekatan strategis yang melibatkan proses-proses terencana dan
terorganisir dalam mengelola individu-individu di dalam organisasi, guna
mengoptimalkan produktivitas dan kinerja karyawan serta menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, inovatif, dan berkelanjutan demi keberhasilan organisasi secara

keseluruhan.

Definisi Pelatihan Karyawan

Pelatihan merupakan fungsi utama dalam manajemen sumber daya manusia
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan agar
sesuai dengan tuntutan pekerjaan (Koteswari et al., 2020). Pengertian pelatihan
menurut (Fachrurazi et al.,, 2021) dalam bukunya mengenai Teori dan Konsep

Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu pelatihan merupakan proses peningkatan
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kemampuan, baik keterampilan teknis maupun non-teknis yang memungkinkan
individu untuk menjadi ahli dalam bidang yang diinginkan serta memahami prosedur
kerja dan peraturan terkait, keselamatan kerja, dan dilaksanakan dalam waktu yang

relatif cepat dengan penekanan pada praktik dibandingkan teori.

Dikemukakan juga oleh (Mach, 2025), bahwa pelatihan karyawan dipahami
sebagai bentuk investasi perusahaan dalam program-program sistematis yang
dirancang untuk meningkatkan dan menyesuaikan kemampuan karyawan, dengan
tujuan memberikan pengetahuan serta keterampilan yang esensial bagi mereka dalam
menangani perubahan lingkungan yang dinamis. Oleh karena itu, setiap organisasi
perlu melaksanakan program pelatihan yang terstruktur dan fokus sesuai dengan
kebutuhan spesifik serta persyaratan individu karyawan. Hal ini dapat dicapai dengan
menerapkan sistem penilaian kebutuhan pelatihan yang sistematis untuk
mengidentifikasi kesenjangan keterampilan dan pengetahuan (Elsafty & Oraby,
2022).

Uraian tersebut dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa pelatihan adalah salah
satu aspek krusial dalam manajemen sumber daya manusia yang secara signifikan
dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan karyawan. Pelatihan tidak hanya
membantu individu untuk memperoleh keterampilan baru dan memperluas wawasan,
namun juga mendorong inovasi yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi dinamika

persaingan bisnis.

Jenis - Jenis Pelatihan Karyawan

Menurut (Bariqi, 2020), jenis-jenis pelatihan meliputi pelatihan teknis yang
menitikberatkan pada peningkatan keterampilan kerja secara spesifik, pelatihan rutin
yang dilakukan secara berkala untuk menjaga konsistensi kinerja, pelatihan
antarpribadi untuk memperkuat komunikasi dan kerjasama antar karyawan, serta
pelatihan pengembangan inovatif yang bertujuan menstimulasi kreativitas dan

adaptasi terhadap perubahan.

Selain itu, dalam penelitian (Nurhaliza & Alamsyah, 2025) menguraikan
beberapa program pelatihan yang sering diimplementasikan di berbagai perusahaan

antara lain:
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a. Skills Training, difokuskan pada peningkatan keterampilan karyawan dalam
menjalankan tugas sehari-hari.

b.  Retraining, bertujuan untuk membantu karyawan menyesuaikan diri dengan
perubahan pekerjaan, terutama dengan adanya teknologi baru.

c. Cross Functional Training, melatih karyawan agar mampu menguasai tugas
pada bidang lain dan meningkatkan fleksibilitas serta pemahaman antar fungsi.

d. Team Training, menyasar peningkatan kerja sama antar anggota tim dalam
menyelesaikan tugas secara kolektif, sehingga sinergi dan komunikasi menjadi
lebih baik.

e. Creativity Training, mendorong karyawan untuk mengembangkan kreativitas

dan mengemukakan ide-ide inovatif yang sesuai dengan visi perusahaan.

Dengan berbagai jenis pelatihan ini, organisasi tidak hanya membekali
karyawan dengan kemampuan dasar yang diperlukan, tetapi juga mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan yang terus berkembang dalam lingkungan kerja

yang dinamis dan kompetitif.

Manfaat Pelatihan Karyawan

Menurut (Mumford et al., 2023), dijelaskan bahwa program pelatihan yang
berfokus pada pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir inovatif
memberikan manfaat besar dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas di kalangan
karyawan. Selain itu, pelatihan tersebut juga membangun kepercayaan diri para
karyawan untuk menyampaikan gagasan inovatif serta bersedia mengambil risiko

yang dibutuhkan guna merealisasikan inovasi tersebut.

Sebagaimana dijelaskan oleh (Gustiana et al., 2022), pelatihan berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
mereka hadapi sehari-hari, sehingga efektivitas dan produktivitas kerja dapat
ditingkatkan secara signifikan. Pelatihan ini membantu menutup kesenjangan antara
performa yang diharapkan dengan hasil kerja yang sebenarnya, sehingga
berkontribusi dalam memperkuat loyalitas dan mengurangi tingkat keluar masuk

karyawan (Akther & Tariq, 2020).

JEMBA - VOLUME 3, NO. 1, Januari 2026



302

Analisis Penerapan Program Pelatihan Karyawan Pada
Unit Learning & Development PT Asuransi Jasa Indonesia

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelatihan yang diselenggarakan oleh
perusahaan memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan karyawan serta berperan dalam mempertahankan mereka tetap bertahan
di perusahaan. Pelatihan efektif dalam menutup kesenjangan antara performa yang
diharapkan dengan hasil kerja nyata, sehingga meningkatkan loyalitas dan

menurunkan tingkat perputaran karyawan.

Indikator Pelatihan Karyawan

Kualitas pelatihan harus dinilai dan diukur secara menyeluruh untuk memastikan
bahwa program yang diadakan dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi
peserta dan perusahaan (Tamsuri, 2022). Evaluasi empat tingkat tersebut menjadi
dasar penting untuk memberikan umpan balik yang konstruktif guna peningkatan
program pelatihan ke depannya. Pendekatan menyeluruh ini memastikan bahwa
pelatihan tidak hanya sekedar formalitas, melainkan benar-benar berkontribusi
terhadap peningkatan kompetensi dan produktivitas sumber daya manusia secara

berkelanjutan.

Terdapat model evaluasi yang disebut Kirkpatrick. Model evaluasi tersebut
memiliki keunggulan dalam hal kesederhanaan struktur, kelengkapan cakupan, serta
kejelasan proses yang membuatnya mudah untuk diterapkan hingga di era yang serba
digital saat ini (Aulia, 2020). Menurut (Cahapay, 2021), disebutkan bahwa setiap
level evaluasi Kirkpatrick memiliki fokus dan penekanan yang berbeda-beda, yang

akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Reaction Level, evaluasi difokuskan pada penilaian tingkat kepuasan peserta dan
pandangan mereka terhadap program pelatihan. Proses ini mencakup pengukuran
tingkat keterlibatan peserta, kontribusi yang mereka berikan, serta tanggapan
mereka terhadap pengalaman pelatihan secara keseluruhan sehingga evaluator
dapat memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai persepsi peserta terhadap
program yang dilaksanakan.

b. Learning Level, mengacu pada pengukuran tambahan pengetahuan, keahlian, dan
nilai yang diperoleh selama pelatihan. Selain itu, motivasi mereka untuk

melakukan perubahan yang diharapkan dari pelatihan tersebut juga dinilai.
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c. Behavior Level, menilai sejauh mana peserta mengubah cara kerja mereka di
tempat kerja setelah pelatihan dilakukan. Evaluasi ini biasanya dilakukan dalam
jangka waktu tertentu setelah pelatihan untuk memastikan bahwa perubahan
perilaku tersebut terjadi dan bertahan dalam waktu yang lebih lama.

d. Impact Level, mengkaji efek jangka panjang dari pelatihan terhadap hasil
perusahaan, termasuk seberapa efektif pelatihan memberikan nilai tambah atau

pengembalian investasi secara keseluruhan.

Indikator pelatihan karyawan mencakup berbagai aspek penting yang saling
melengkapi. Dari beberapa uraian teori tersebut, peneliti dapat menyimpulkan mulai
dari kualitas materi yang dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik, metode
pelatihan yang sesuai, kompetensi instruktur dalam menyampaikan materi dan
memotivasi peserta, hingga karakteristik peserta yang mengikuti pelatihan agar tepat

sasaran menjadi indikator pelatihan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dipilih peneliti yaitu metode
kualitatif. Menurut (A’yun et al., 2025) metode kualitatif merupakan salah satu metode
penelitian yang menitikberatkan pada pengamatan secara mendalam terhadap objek
penelitian. Menurut (Mulyana et al., 2024) sebagai salah satu jenis pendekatan penelitian
kualitatif, studi kasus digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam,
menyeluruh, dan komprehensif terhadap suatu permasalahan atau kelompok individu

secara intensif dan alami dalam konteks aslinya.

Penelitian ini dilaksanakan mulai Juli 2025 hingga Desember 2025 pada PT
Asuransi Jasa Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori
utama, yakni bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer bersumber
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh
melalui studi kepustakaan. Penelitian ini menerapkan teknik pengambilan sampel atau
partisipan melalui metode non-probability sampling yang dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih partisipan berdasarkan
pertimbangan khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian dan kriteria tertentu yang

dianggap relevan oleh peneliti (Adeoye, 2023).

303 | JEMBA - VOLUME 3, NO. 1, Januari 2026



Analisis Penerapan Program Pelatihan Karyawan Pada
Unit Learning & Development PT Asuransi Jasa Indonesia

Informan yang akan diwawancarai dalam penelitian ini terdiri dari lima karyawan

yang dipilih berdasarkan kriteria khusus agar data yang diperoleh relevan dan berkualitas.

Kriteria tersebut meliputi:

a) Secara aktif terlibat dalam kegiatan pelatihan dan pengembangan karyawan

minimal satu kali di PT Asuransi Jasa Indonesia.

b) Memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun di perusahaan untuk memastikan

pemahaman yang cukup mengenai budaya kerja.

c) Bersedia dan mampu mengungkapkan informasi dengan jujur dan terbuka selama

wawancara.

Dalam metode triangulasi ini, peneliti akan menggunakan perbandingan informasi

yang didapat dari berbagai teknik pengumpulan data, termasuk observasi, wawancara,

dokumentasi serta analisis studi kepustakaan yang berkaitan dengan topik penelitian.

Teknik analisis data dalam studi ini dilaksanakan dengan cara yang sistematis melalui

berbagai langkah yang saling berhubungan, yaitu menggunakan metode analisis data

yang dikembangkan Miles and Huberman mulai dari pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, hingga penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

304

Perencanaan Program Pelatihan Karyawan pada Unit Learning &
Development PT Asuransi Jasa Indonesia

Berdasarkan hasil observasi, perencanaan ini telah dilakukan dengan baik
melalui distribusi form analisis kebutuhan pelatihan kepada setiap unit kerja, yang
membantu mengidentifikasi kompetensi yang perlu ditingkatkan. Dukungan
perusahaan terhadap pembelajaran dan peningkatan keterampilan karyawan juga
terlihat dari adanya perencanaan anggaran khusus serta prioritas pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan unit kerja masing-masing. Sebagaimana
diungkapkan oleh Fitri et al. (2025), keberhasilan sebuah program pelatihan tidak
hanya bergantung pada kualitas materi dan kemampuan pengajar, tetapi juga pada
kemampuan perusahaan dalam menyediakan sistem pembelajaran yang lengkap

dan terintegrasi.
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Informan A, B, C, D, dan E secara konsisten menyatakan bahwa program
ini telah memfasilitasi peningkatan keterampilan, seperti melalui platform digital
belajar.ifg dan learning management system terintegrasi dengan LinkedIn Learning,
yang memungkinkan pembelajaran fleksibel kapan saja dan di mana saja. Secara
keseluruhan, perencanaan program pelatihan di PT Asuransi Jasa Indonesia telah
terbukti efektif dalam memberikan dukungan komprehensif bagi karyawan, baik
melalui fasilitas langsung maupun digital. Hal ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas tetapi juga memastikan bahwa pelatihan disesuaikan dengan

kebutuhan operasional perusahaan.

Pelaksanaan Program Pelatihan Karyawan pada Unit Learning &
Development PT Asuransi Jasa Indonesia

Dari observasi dan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa meskipun
proses pengajuan dan pelaksanaan pelatihan sudah berjalan cukup efektif, masih
terdapat kebutuhan untuk memperbaiki dan memperjelas tata kelola pengajuan
pelatihan agar lebih sistematis dan terstruktur. Tingkat pemahaman materi pelatihan
relatif baik di antara peserta, dengan sebagian besar informan menyatakan bahwa
materi disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan keterampilan mereka,

khususnya di bidang kerja terkait.

Sebagaimana dikemukakan oleh Suratman & Eriyanti (2020), pelatihan
memberikan manfaat besar dalam meningkatkan keterampilan dan potensi pekerja,
sehingga karyawan bisa bekerja lebih efektif dan hasil kerjanya lebih baik. Hal ini
tercermin dalam suasana pelatihan yang interaktif dan partisipatif, yang mendukung

peningkatan kompetensi karyawan secara signifikan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan program pelatihan karyawan pada unit
Learning & Development PT Asuransi Jasa Indonesia telah berjalan efektif dalam
meningkatkan kompetensi karyawan melalui dukungan perusahaan, materi yang
disesuaikan, dan suasana interaktif, meskipun masih perlu perbaikan pada tata
kelola pengajuan pelatihan untuk lebih sistematis. Kendala utama terkait waktu dan
gangguan eksternal dapat diatasi dengan koordinasi jadwal yang lebih baik,

fleksibilitas waktu, dan mekanisme evaluasi seperti pre-test dan post-test, sehingga
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program ini dapat lebih optimal dalam mendukung pengembangan sumber daya

manusia perusahaan secara menyeluruh.

Dampak Program Pelatihan yang Diberikan oleh Unit Learning &
Development terhadap Karyawan di PT Asuransi Jasa Indonesia

Berdasarkan data melalui pengamatan dan wawancara, program pelatihan
dari unit Learning & Development PT Asuransi Jasa Indonesia memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kompetensi dan keterampilan karyawan.
Sebagian besar informan menyebutkan kemampuan untuk menerapkan ilmu yang
diperoleh dalam pekerjaan sehari-hari, meskipun terkadang diperlukan
penyesuaian. Misalnya, Informan A menjelaskan bahwa ia mencatat materi

pelatihan dan mengintegrasikannya ke dalam tugas.

Secara lebih spesifik, dampak pelatihan terlihat dalam perubahan perilaku
kerja karyawan, di mana sebagian besar informan mengalami peningkatan
pemahaman keilmuan. Informan A, misalnya, merasakan perubahan signifikan
dalam bidang SDM dan analytical thinking setelah pelatihan, yang membantu ia
berpikir lebih kritis. Informan D juga menyebutkan pembelajaran tentang
perundang-undangan baru yang memungkinkan penyesuaian dengan peraturan

kerja terkini.

Dampak pelatihan juga meluas ke tingkat tim dan perusahaan, dimana
karyawan merasakan peningkatan kinerja secara keseluruhan. Informan A
menjelaskan bahwa pelatthan memberikan dasar kuat untuk pekerjaan,
meningkatkan kualitas, ketepatan, dan kecepatan, yang berdampak positif pada
perusahaan. Informan B dan C menekankan bahwa pelatihan membangun
kepercayaan diri dan pengembangan pengetahuan, sehingga karyawan lebih siap
menghadapi tugas dan kebijakan baru. Informan D menambahkan bahwa pelatihan

membantu implementasi perubahan kebijakan dengan lebih efektif.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan program pelatihan di PT
Asuransi Jasa Indonesia berhasil meningkatkan kompetensi karyawan, memicu
perubahan perilaku, dan berkontribusi pada kinerja perusahaan, meskipun

efektivitasnya bervariasi berdasarkan relevansi materi. Praktik seperti sharing

JEMBA - VOLUME 3, NO. 1, Januari 2026



Analisis Penerapan Program Pelatihan Karyawan Pada
Unit Learning & Development PT Asuransi Jasa Indonesia

session dan penerapan langsung ilmu menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya

teoritis tetapi juga praktis.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis penerapan program pelatihan karyawan pada unit Learning
& Development PT Asuransi Jasa Indonesia, diperoleh kesimpulan bahwa perencanaan
program berjalan efektif dengan dukungan anggaran, prioritas sesuai kebutuhan, dan
platform digital. Pelaksanaan pelatihan juga berjalan baik melalui suasana interaktif dan
sharing session, meskipun ada kendala waktu dan gangguan eksternal yang perlu diatasi
dengan koordinasi dan jadwal fleksibel, serta dampak positif yang terlihat pada
peningkatan kompetensi, kemampuan analisis, dan kinerja tim. Sehingga secara
keseluruhan program ini berkontribusi signifikan pada pengembangan sumber daya

manusia perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat sejumlah
keterbatasan yang perlu diperhatikan dan dapat disempurnakan melalui penelitian-
penelitian lanjutan sebagai dukungan. Keterbatasan tersebut mencakup beberapa aspek,
yaitu:

1) Pengumpulan data dilakukan dalam periode terbatas, yang mungkin tidak
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap dampak jangka panjang pelatihan
atau perubahan perilaku karyawan pasca-pelatihan.

2) Penelitian ini terbatas pada konteks perusahaan sektor asuransi, sehingga temuan

mungkin tidak dapat digeneralisasi ke sektor lain.

Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya
1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengumpulan data dalam
jangka waktu yang lebih panjang agar dapat mengeksplorasi dengan lebih
mendalam dampak jangka panjang pelatihan serta perubahan perilaku karyawan
setelah mengikuti pelatihan.
2) Perlu dilakukan penelitian pada berbagai sektor industri selain sektor asuransi
agar hasil penelitian lebih dapat digeneralisasi dan memberikan gambaran yang

lebih luas tentang efektivitas program pelatihan di berbagai konteks organisasi.
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